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Abstrak: Sektor transportasi dapat berkontribusi besar terhadap peningkatan konsentrasi
partikulat di udara perkotaan, seperti yang terjadi di Kota Bogor. Berdasarkan hal itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat konsentrasi polutan dominan dari
sumber lalu lintas yaitu partikulat PMz,5 dan sebarannya di beberapa jalur protokol Kota
Bogor. Analisis konsentrasi PMzs dan sebarannya dilakukan dengan menggunakan
pemodelan AERMOD. Data primer yang digunakan adalah konsentrasi PMz;s di lapangan
dan volume lalu lintas. Sedangkan data sekunder yang digunakan adalah data
meteorologi, data terrain, serta data yang diasumsikan terkait karakteristik sumber emisi.
Pengukuran konsentrasi PMz;s dilakukan secara langsung di lapangan untuk menguiji
validasi nilai konsentrasi hasil pemodelan AERMOD. Nilai konsentrasi PMzs hasil
pemodelan memiliki nilai tertinggi sebesar 57,20 pg/m® dan nilai terendah sebesar 3,70
ug/md. Sedangkan nilai tertinggi pada pengukuran yaitu sebesar 53,68 pg/m® dan nilai
konsentrasi terendah sebesar 23,75 pg/mé. Perbandingan antara konsentrasi PMz;s di
lapangan dengan hasil pemodelan diperoleh nilai R? pada hari Senin yaitu sebesar 0,70,
hari Kamis sebesar 0,60, hari Sabtu 0,71, dan hari Minggu sebesar 0,80. Nilai konsentrasi
PMzs di udara ambien tidak hanya dipengaruhi oleh volume lalu lintas, beberapa faktor
lain yang dapat memengaruhi nilai konsentrasi PM25s di lapangan yaitu kondisi
meteorologis di titik lokasi, seperti suhu, kelembaban dan kecepatan angin.
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1. Pendahuluan

Kota Bogor merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Barat yang memiliki
posisi sangat strategis karena dekat dengan DKI Jakarta dan berada di tengah
wilayah Kabupaten Bogor. Hal tersebut mendukung dalam perkembangan dan
pertumbuhan ekonomi. Di samping itu, perkembangan perekonomian yang
semakin meningkat juga dapat berdampak negatif untuk sistem lalu lintas yaitu
meningkatnya volume lalu lintas yang melintas di beberapa titik Kota Bogor.

Jalan Jenderal Sudirman — Jalan Pemuda — Jalan Dadali — Jalan Jenderal
Ahmad Yani merupakan jalan protokol yang terletak di Kota Bogor dan menjadi
jalan yang banyak dilalui oleh kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.
Kendaraan yang semakin meningkat jumlahnya tentu akan memengaruhi kondisi
kualitas udara dari suatu jalan. Menurut penelitian yang telah dilakukan, sektor
transportasi berkontribusi besar terhadap peningkatan pencemaran di Indonesia
yaitu mencapai nilai sekitar 60-70% [1].

Emisi yang dihasilkan oleh kendaraan seperti COy, NOy, SOy, SPM
(Suspended Particulate Matter), dan Oyx merupakan sumber-sumber pencemar
utama yang berada di udara. Particulate Matter < 2,5 um (PM25) merupakan salah
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satu penyusun emisi kendaraan yang berdampak negatif bagi kesehatan. Hal ini dikarenakan PM3s
termasuk ke dalam partikulat yang memiliki waktu tinggal di atmosfer dalam jangka waktu yang lama
dan dapat berpenetrasi ke bagian dalam sistem pernafasan manusia [2]. PM.s yang terhirup dapat
menyebabkan berbagai penyakit saluran pernafasan seperti infeksi saluran pernafasan akut (ISPA),
penyakit paru-paru obstruktif kronis, dan kanker paru-paru [3].

Penelitian sebelumnya mengenai pemodelan dengan AERMOD terhadap sebaran Particulate Matter
< 10 um (PMyo) dilakukan untuk mengukur konsentrasi parameter PMio dari sumber tetap [4]. Penelitian
lainnya dilakukan terkait prediksi konsentrasi PM2s menggunakan Model Vector Autoregressive dengan
Metode Maximum Likelihood Estimation, tetapi tidak dilakukan prediksi pemodelan sebaran partikulat [5].
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan dilakukan untuk menganalisis sebaran PM, s dari
sumber bergerak (lalu lintas) di Kota Bogor dengan menggunakan pemodelan AERMOD.

Pemodelan AERMOD merupakan suatu pemodelan distribusi spasial kualitas udara yang digunakan
untuk memenuhi standar peraturan dan dapat memprediksi sebaran kualitas udara hingga 10 sumber
yang berbeda (sumber titik, area atau volume) [6]. Pola sebaran emisi yang diperoleh dari pemodelan
dengan AERMOD digunakan untuk menentukan dan mengetahui kondisi sebaran emisi yang dihasilkan
di suatu wilayah pada waktu dan jarak tertentu serta untuk mengetahui arah penyebaran emisi dan jenis
pola sebarannya [7].

2. Metode

Penelitian ini dilakukan di sepanjang Jalan Protokol Kota Bogor yang meliputi Jalan Jenderal
Sudirman (segmen 1), Jalan Pemuda (segmen 2), Jalan Jenderal Ahmad Yani (segmen 3), dan Jalan
Dadali (segmen 4). Jalan-jalan ini merupakan jalan satu arah kecuali Jalan Jenderal Sudirman yang
merupakan jalan dua arah. Pengambilan sampel di lapangan dilakukan pada bulan Maret 2023 — Juni
2023. Secara lebih jelas lokasi penelitian dan titik reseptor serta segmen pengukuran volume lalu lintas

pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1 dan Tabel 1.
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Tabel 1 Lokasi titik reseptor
Lokasi segmen

Segmen Reseptor Lokasi reseptor
g Titik awal Titik akhir P | resep

1 Simpang RS Salak Taman Air Mancur 1 Gereja Lautan
pang 2 Indomaret Sudirman

5 Taman Air Mancur Slmpapg Tugu 3 Soto Santan Bang Ali

Kujang 4 Kawula Coffee
3 Simpang Tugu RM Gudeg Asinan 5 Bebek Bentu
Kujang Dadali 6 SIPJN
4 TK Favorit Taman Air Mancur ! Cluster Jenc.lral A Yani 82
8 Coffeeeright Bogor

2.1. Alat dan Bahan

Penentuan nilai konsentrasi PM,s membutuhkan beberapa alat diantaranya yaitu alat ukur PM;s
portable merek Dienmern, High Volume Air Sampler (HVAS), kertas saring Whatman No. 42 ukuran pori
2,5 ym, barometer, anemometer, neraca analitik, laptop, dan kamera smartphone. Penelitian ini juga
membutuhkan beberapa software untuk pengolahan data dan pemodelan diantaranya yaitu AERMOD
View, AERMET, WRPLOT View, Microsoft Word, Microsoft Excel, dan ArcGIS. Acuan yang digunakan
dalam melakukan pengukuran dan analisis konsentrasi PM;s diantaranya yaitu SNI 19- 7119.3-2005,
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021, dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 12 Tahun 2010
[8,9].

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer yang digunakan yaitu konsentrasi PMz s, volume lalu lintas, data koordinat link, dan data koordinat
reseptor. Sedangkan data sekunder yang digunakan yaitu data meteorologi seperti temperatur,
kelembaban, arah angin, kecepatan angin, curah hujan, ketinggian awan, dan radiasi matahari yang
diperoleh dari BMKG, serta data terrain [10]. Kemudian, data-data yang diasumsikan yaitu diameter
cerobong, tinggi cerobong, temperatur gas buang, temperatur udara, dan kecepatan gas buang.

Prosedur penelitian terbagi menjadi tiga tahapan yaitu (1) kalibrasi alat ukur PM;s portable, (2)
pengukuran konsentrasi PM; s di lapangan, dan (3) pemodelan sebaran PM,s dengan AERMOD.

2.2.1 Kalibrasi alat ukur PM2s portable

Pada tahap ini, hasil pengukuran PM,s menggunakan alat portable dibandingkan dengan hasil
pengukuran menggunakan alat standar yaitu HVAS (high volume air sampler). Dari hasil
perbandingan, ditetapkan faktor koreksi sehingga nilai konsentrasi hasil alat ukur PM,s portable
mendekati hasil yang diperoleh dengan HVAS.

2.2.2 Pengukuran konsentrasi PM; s di lapangan

Pengukuran konsentrasi PM.s yang dilakukan di lapangan terbagi menjadi 3 tahapan
prosedur yaitu penentuan titik pengukuran, penentuan waktu pengukuran, dan pengukuran
konsentrasi partikulat menggunakan alat ukur PM.s portable. Pemilihan titik reseptor yang
merupakan titik sampling ditentukan berdasarkan lokasi-lokasi yang menjadi pusat aktivitas
masyarakat. Kemudian untuk waktu penelitian sampling PM.s dan pengukuran volume lalu lintas
dilakukan pada hari kerja dan hari libur. Penelitian hari kerja (weekdays) yaitu hari Senin-Jumat
diwakili oleh sampling pada hari Senin (17 April 2023), dan Kamis (13 April 2023), sedangkan untuk
penelitian hari libur (weekend) vyaitu hari Sabtu (15 April 2023), dan Minggu (16 April 2023).
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Pengukuran dilakukan dalam 3 waktu dalam sehari yaitu Pagi (08.00-11.30 WIB), Siang (12.00-
15.30 WIB), dan Sore (15.30 — 18.30 WIB).

2.2.3 Pemodelan sebaran PM;s dengan AERMOD

Tahapan pemodelan konsentrasi PM2s dengan menggunakan AERMOD dilakukan dengan
dua tahapan yaitu pengamatan volume lalu lintas dan perhitungan beban emisi serta perhitungan
estimasi sebaran polutan menggunakan pemodelan AERMOD. Estimasi sebaran polutan dengan
menggunakan pemodelan AERMOD dilakukan setelah pengukuran volume lalu lintas dan
perhitungan beban emisi. Data-data meteorologi diolah menggunakan aplikasi AERMET View.
Faktor emisi gas buang kendaraan mengacu pada faktor emisi PMio Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 12 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Pengendalian Pencemaran Udara di
Daerah serta acuan faktor emisi PMys referensi untuk mobil (bensin) yaitu sebesar 0,022
g/km/kendaraan [11].

Perhitungan beban emisi dilakukan dengan menggunakan persamaan 1.

q = Xi=1(EF; X V) (1)
Keterangan :

q : besaran beban emisi (g/km/jam)

EF : Faktor emisi kendaraan (g/km)

\% : Volume lalu lintas (unit/jam)

[ : Tipel/jenis kendaraan

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Kalibrasi Alat Ukur PM, s portable

Kalibrasi dilakukan di sekitar kampus IPB Dramaga dengan tiga titik pengukuran. Titik pengukuran
pertama berlokasi di POS Satpam pintu masuk IPB, lokasi kedua berlokasi di segitiga SIL, dan lokasi
ketiga di depan POS Satpam FATETA. Penelitian dilakukan pada pukul 12.53 — 15.25 WIB dengan
waktu pengukuran selama 15 menit pada setiap titik. Parameter yang diukur diantaranya yaitu berat
kertas saring sebelum digunakan dan setelah digunakan, tekanan udara, volume udara, laju alir, dan
suhu udara. Parameter-parameter tersebut akan digunakan dalam perhitungan nilai konsentrasi PM3 s
yang hasilnya akan dibandingkan dengan konsentrasi PM2s dengan menggunakan alat ukur portable.
Data hasil pengukuran di lapangan ditunjukkan seperti pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil sampling menggunakan HVAS

Berat (gram) Tekanan Volume Suhu udara
Sampel Sebelum Setelah udara udara
digunakan digunakan (mmHg) (m?) °C K
1 0,6500 0,6529 757,54 108,53 34,91 307,91
2 0,6500 0,6552 756,91 110,30 29,72 302,72
3 0,6500 0,6556 756,91 110,61 28,87 301,87

Hasil perbandingan tersebut merupakan nilai kalibrasi yang akan digunakan untuk menentukan
konsentrasi pengukuran PM; s dengan alat ukur portable di lapangan. Hasil perhitungan nilai konsentrasi
PM_ s hasil pengukuran HVAS dan hasil pengukuran dengan alat ukur portable, ditunjukkan pada Tabel
3. Berdasarkan hasil perhitungan dari ketiga titik tersebut, diperoleh faktor koreksi pada titik satu sebesar
1,71; titik dua sebesar 2,29; dan titik tiga sebesar 2,19 sehingga diperoleh nilai rata-rata dari ketiga faktor
koreksi tersebut yaitu sebesar 2,07. Nilai tersebut digunakan untuk mengoreksi hasil pengukuran nilai
konsentrasi PM; s dengan menggunakan alat ukur PM, s portable.



JSIL | Iriani & Pribadi : Analisis Sebaran PMzs menggunakan model AERMOD di Jalur Protokol Kota Bogor 217

Tabel 3 Nilai PM s berdasarkan HVAS dan alat portable
Hasil Pengukuran HVAS Hasil Pengukuran Alat Portable Faktor

(Hg/m3) (g/m3) Koreksi Rata-rata
26,72 15,60 1,71
47,51 20,73 2,29 2,07
50,63 23,07 2,19

3.2 Konsentrasi PMz s di lapangan

Konsentrasi PM;s di lapangan diukur dengan menggunakan alat ukur PMzs portable. Pengukuran
PMg s dilakukan di empat jalan yang berada di sekitar air mancur. Lokasi tersebut merupakan salah satu
jalan yang dilalui banyak kendaraan seperti mobil, motor, bus,dan truk yang dapat menghasilkan polusi
udara. Pengukuran konsentrasi PM;s tersebut dilakukan pada hari Senin, Kamis, Sabtu, dan Minggu
pada tiga waktu yaitu pagi, siang, dan sore. Waktu pagi berkisar antara pukul 08.00- 11.30 WIB, waktu
siang berkisar antara pukul 12.00 — 15.30 WIB, dan waktu sore berkisar antara pukul 15.30-18.30 WIB.
Hasil rata-rata ketiga waktu tersebut akan mengasumsikan besarnya konsentrasi pada satu hari.
Pengukuran yang dilakukan selama 4 hari tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana fluktuasi
konsentrasi PMs akibat dari perbedaan waktu pengukuran pada hari kerja dan hari libur. Selain
pengukuran konsentrasi PM.s, dilakukan pula pengukuran tekanan udara, kecepatan angin, suhu, dan
kelembaban di setiap titik reseptor. Konsentrasi PM-s hasil pengukuran ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Konsentrasi PM; s hasil pengukuran di lapangan

Apabila dilihat dari keseluruhan hari yang telah dilakukan penelitian, nilai konsentrasi PM. s terbesar
diperoleh pada hari Minggu di titik reseptor 5 yaitu sebesar 53,68 pg/m? dan nilai konsentrasi terendah
diperoleh pada hari Sabtu di titik reseptor 4 yaitu sebesar 23,75 pg/m?®. Berdasarkan hasil pengukuran
konsentrasi PM_s tersebut, dapat diketahui besarnya konsentrasi PM2 s di hari kerja yaitu Senin dan
Kamis menunjukkan nilai tertinggi dan nilai terendah yang berbeda pada reseptor yang sama.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa setiap hari kondisi di setiap titik tersebut akan berubah dan
dipengaruhi oleh beberapa faktor luar saat dilakukan penelitian. Salah satu faktor yang dapat
menyebabkan perbedaan konsentrasi PM.s di beberapa titik itu dapat bersumber dari variasi volume
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lalu lintas yang berada di titik pengamatan karena kendaraan yang melewati titik lokasi pengamatan
merupakan salah satu sumber polutan bagi wilayah di sekitarnya [12].

3.3 Volume lalu lintas

Perhitungan volume lalu lintas juga dilakukan bersamaan dengan pengukuran konsentrasi PMz;s.
Sistem perhitungan volume lalu lintas dilakukan dengan merekam video di tiap segmen jalan selama 15
menit lalu dikalikan 4 agar diperoleh volume lalu lintas selama 1 jam. Pengambilan data dilakukan pada
tiga waktu yaitu pagi, siang, sore dan hasil rata-rata ketiga waktu tersebut kemudian akan
mengasumsikan besarnya konsentrasi pada satu hari. Hasil pengukuran volume lalu lintas ditunjukkan
pada Gambar 3.
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Gambar 3 Grafik data volume kendaraan setiap hari

Apabila dilihat dari hasil pengolahan data berupa grafik data volume lalu lintas dapat diketahui bahwa
volume lalu lintas di setiap hari pada setiap segmen memiliki nilai yang fluktuatif di setiap segmen, salah
satunya yaitu perbedaan yang mencolok pada segmen 1. Volume lalu lintas tertinggi berada pada
segmen 1 yaitu sebesar 19.780 unit/jam yang terjadi pada saat hari Minggu sedangkan volume lalu
lintas terendah berada pada segmen 3 hari Minggu yaitu sebesar 6696 unit/jam kendaraan. Hal tersebut
dapat dikarenakan segmen 1 memiliki lebar jalan yang lebih besar dari jalan lainnya dan segmen 1
merupakan salah satu jalan 2 arah sehingga memiliki kapasitas yang lebih besar untuk kendaraan
melintas. Berdasarkan referensi terkait penelitian yang telah dilakukan jumlah kendaraan memiliki
hubungan terhadap konsentrasi PM.s di udara ambien. Semakin banyak jumlah kendaraan yang
melintas, maka semakin besar pula konsentrasi PM; s yang dihasilkan [13].

3.4 Beban Emisi Kendaraan

Beban emisi dihitung dengan menggunakan data volume lalu lintas hasil penelitian di lapangan dan
faktor emisi PM25 yang diperoleh dari referensi. Faktor emisi yang dihitung terdiri dari beberapa jenis
kendaraan diantaranya yaitu motor, mobil, bus, dan truk. Faktor emisi PM2 s dari kendaraan motor, bus,
dan truk diasumsikan memiliki perbandingan yang sama dengan faktor emisi PM1,. Faktor emisi itu
sendiri merupakan nilai representatif yang menghubungkan jumlah suatu polutan yang dilepaskan ke
atmosfer dari suatu kegiatan yang terkait dengan sumber polutan [13]. Hasil perhitungan beban emisi
PM, s pada setiap segmen ditunjukkan seperti Gambar 4.
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Gambar 4 Grafik beban emisi PM2,5 tiap segmen

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat beban emisi tertinggi berada pada segmen 1 hari Senin yaitu
sebesar 0,036 g/s sedangkan beban emisi terendah berada pada segmen 3 hari Minggu sebesar 0,013
g/s. Jenis kendaraan truk dan bus mempunyai faktor emisi yang lebih besar dari kendaraan lain,
sehingga walaupun jumlahnya sedikit beban pencemar yang dikeluarkan menjadi besar. Sedangkan,
sepeda motor memiliki faktor emisi yang rendah tapi jumlahnya banyak sehingga dapat menghasilkan
beban pencemar yang juga besar. Volume dan jenis kendaraan yang terdapat di jalan akan
mempengaruhi beban emisi yang dihasilkan. Oleh karena itu, walaupun pada segmen 1 hari Minggu
volume lalu lintas menjadi volume tertinggi tetapi beban emisi yang tertinggi berada pada segmen 1 hari
Senin karena pada segmen 1 hari Senin kendaraan bus dan truk lebih banyak dari segmen 1 di hari
Minggu.

3.5 Hasil Pemetaan Pola Sebaran PM,sdengan Pemodelan AERMOD

Pola sebaran yang dilakukan menggunakan pemodelan AERMOD View menggunakan data input
berupa data meteorologi dan data sumber emisi pada setiap segmen dan reseptor. Pemodelan yang
dilakukan dengan menggunakan AERMOD View ini tidak menggunakan faktor pengaruh gedung
sehingga kecepatan dan arah angin diasumsikan bergerak bebas di udara tanpa ada halangan atau
hambatan. Model hasil pemetaan selama 4 hari sampling dapat dilihat seperti pada Gambar 5 (a) dan
(b) serta Gambar 6 (a) dan (b).
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Gambar 5 Pemodelan Konsentrasi PM,,s dengan AERMOD View tanggal (a) 17 April dan (b) 13 April
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Gambar 6 Pemodelan Konsentrasi PM,,s dengan AERMOD View tanggal (a) 15 April dan (b) 16 April

Berdasarkan hasil pemodelan konsentrasi PM, s pada tanggal 17 April, 13 April, 15 April, dan 16
April secara berturut turut memiliki nilai konsentrasi PM2 s maksimum yaitu sebesar 64,95 pg/m?, 57,63
ug/m3, 81,07 pg/m3, dan 91,90 pg/m3. Apabila dilihat dari pemodelan keseluruhan waktu sampling,
segmen 1 dan segmen 2 memiliki nilai konsentrasi PM, s yang lebih besar dari segmen 3 dan segmen 4
dan arah angin juga dominan bergerak menuju arah Barat Daya. Nilai yang besar tersebut dapat
dikarenakan kecepatan angin relatif kecil pada segmen tersebut dan jumlah kendaraan yang melintas
pada segmen tersebut juga banyak sehingga distribusi konsentrasi PM,s lambat menyebar dan
terkumpul pada beberapa titik tertentu.

3.6 Hasil Konsentrasi PM2 s dengan Pemodelan AERMOD

Berdasarkan hasil pemodelan maka dapat diperoleh nilai konsentrasi pada setiap reseptor seperti
pada Tabel 4. Berdasarkan tabel tersebut nilai konsentrasi PM; s hasil pemodelan memiliki nilai tertinggi
yaitu sebesar 57,2 ug/m? pada reseptor 3 hari Minggu dan nilai terendah berada pada reseptor 6 hari
Minggu dengan nilai konsentrasi PM.s yaitu sebesar 3,7 pg/mé. Sedangkan nilai tertinggi pada
pengukuran langsung berada pada hari Minggu di titik reseptor 5 yaitu sebesar 53,68 ug/m? dan nilai
konsentrasi terendah diperoleh pada hari Sabtu di titik reseptor 4 yaitu sebesar 23,75 ug/m3. Apabila
dilihat dari nilai rata-rata tiap waktu sampling nilai tertinggi untuk pengukuran langsung berada pada hari
Minggu sebesar 43,80 pug/m?® sedangkan untuk hasil pemodelan nilai tertinggi berada pada hari Sabtu
sebesar 25,41 pug/m?dan nilai terendah untuk pengukuran langsung berada pada hari Sabtu sebesar
30,93 pg/m® sedangkan untuk hasil pemodelan berada pada hari Kamis sebesar 20,89 ug/m?.
Perbedaan hasil konsentrasi PM2s antara hasil pengukuran di lapangan dan dengan menggunakan
pemodelan AERMOD View dipengaruhi oleh faktor-faktor meteorologi seperti curah hujan, suhu udara,
kecepatan angin, dan kelembaban relatif [14].

3.7 Uji Akurasi Pemodelan AERMOD View

Data PM2,5 hasil pengukuran di lapangan dan hasil pemodelan AERMOD kemudian dibandingkan
untuk menentukan koefisien determinasi. Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan
hubungan antara nilai konsentrasi di lapangan dengan nilai prediksi pada pemodelan. Uji akurasi dibuat
pada setiap waktu sampling yaitu Senin, Kamis, Sabtu, dan Minggu. Berdasarkan hasil perbandingan
antara nilai konsentrasi PM;s di lapangan dan dengan menggunakan pemodelan AERMOD View, maka
diperoleh nilai R? pada hari Senin yaitu sebesar 0,70, hari Kamis sebesar 0,60, hari Sabtu 0,71, dan hari
Minggu sebesar 0,80. Apabila dilakukan interpretasi menggunakan referensi tentang interpretasi
koefisien determinasi (R?) maka pemodelan pada hari Senin, Sabtu, dan Minggu memiliki tingkat akurasi
yang kuat karena berada pada interval nilai 0,60 - 0,79 sedangkan untuk pemodelan hari Kamis memiliki
tingkat akurasi yang sedang karena berada pada interval nilai 0,40 — 0,59.
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Tabel 4 Perbandingan hasil konsentrasi PM, s di lapangan dan hasil pemodelan

Konsentrasi PM2sdi lapangan per Konsentrasi PMzs per hari dengan
Reseptor hari (ug/m?) AERMOD View (ug/m?)

Senin  Kamis Sabtu Minggu Senin Kamis Sabtu Minggu

Reseptor1 36,16 3594 2691 44,37 3530 29,00 29,25 34,50
Reseptor 2 41,46 34,28 28,45 51,12 52,10 20,70 51,75 44,80
Reseptor 3 48,43 41,42 4571 51,01 44,40 33,00 48,95 57,20
Reseptor4 37,31 26,65 23,75 44,97 8,30 19,50 24,75 14,50
Reseptor5 47,69 2589 29,14 53,68 20,30 45,00 29,30 19,40
Reseptor6 31,13 48,04 27,24 46,74 3,98 7,00 5,60 3,70
Reseptor 7 37,65 36,13 30,14 31,50 7,67 5,70 7,20 5,30
Reseptor 8 28,54 41,95 36,08 27,03 7,90 7,20 6,50 4,98

Rata-rata 3855 36,29 30,93 43,80 22,49 20,89 2541 23,05

Oleh karena itu, pemodelan dengan menggunakan AERMOD View dapat digunakan untuk mengetahui
sebaran konsentrasi PM; s di Jalur Protokol Kota Bogor selama 24 jam maupun tahunan. Berdasarkan
hasil uji akurasi dapat diketahui pula pemodelan dengan aplikasi AERMOD View dapat digunakan untuk
memodelkan konsentrasi PM.s dari sumber yang tidak bergerak yaitu kendaraan bermotor dengan
melakukan asumsi cerobong di beberapa ruas segmen jalan. Namun, untuk menghasilkan nilai akurasi
yang lebih besar diperlukan juga beberapa pengukuran lain untuk input data emisi cerobong agar
nilainya lebih akurat.

4. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai konsentrasi PM;s terbesar hasil pengukuran lapangan diperoleh pada hari Minggu di titik
reseptor 5 yaitu sebesar 53,68 pug/m? dan nilai konsentrasi terendah diperoleh pada hari Sabtu di titik
reseptor 4 yaitu sebesar 23,75 pug/m3. Sedangkan nilai konsentrasi PM,s hasil pemodelan memiliki
nilai tertinggi sebesar 57,20 pug/m? pada reseptor 3 hari Minggu dan nilai terendah berada pada
reseptor 6 hari Minggu dengan nilai konsentrasi PM; s yaitu sebesar 3,70 pug/m?3. Konsentrasi PMzs
yang besar tersebut dipengaruhi oleh jumlah kendaraan yang melintas dan kondisi meteorologi di
lokasi tersebut.

2. Pola sebaran PM;s dipengaruhi oleh arah angin dan kecepatan angin. Apabila dilihat dari sebaran
keseluruhan arah angin cenderung bergerak menuju arah barat Daya dan konsentrasi-konsentrasi
yang besar dominan berada pada ruas ruas di segmen 1 dan segmen 2.

3. Berdasarkan perbandingan hasil konsentrasi PM.s di lapangan dan dengan menggunakan
pemodelan dapat diperoleh nilai R? pada hari Senin yaitu sebesar 0,70, hari Kamis sebesar 0,60, hari
Sabtu 0,71, dan hari Minggu sebesar 0,80. Hal tersebut menunjukkan pemodelan pada hari Senin,
Sabtu, dan Minggu memiliki tingkat akurasi yang kuat karena berada pada interval nilai 0,60 - 0,79
sedangkan untuk pemodelan hari Kamis memiliki tingkat akurasi yang sedang karena berada pada
interval nilai 0,40 — 0,59.

4. Hubungan kondisi lalu lintas dengan nilai konsentrasi PM. s dapat dilihat pada hasil konsentrasi PM2s
di Jalur Protokol Kota bogor hasil pemodelan dengan AERMOD View. Semakin besar kapasitas jalan,
maka semakin banyak jumlah kendaraan yang melintas dan semakin besar pula nilai beban emisinya,
sehingga konsentrasi PM; s juga akan semakin besar.
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